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ABSTRAK 

Abstrak: Sampah organik terus menjadi masalah di kota-kota besar. Disamping 

terbatasnya Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sistem pengolahan sampah juga masih 

belum maksimal. Akibatnya, kebersihan lingkungan kurang terjada dan polusi udara 

meningkat. Peran masyarakat dalam mengolah sampah harus digalakkan secara masif 

dan berkelanjutan. Salah satu bentuk pengolahan sampah skala rumah tangga adalah 

dengan mengolah sampah terutama sampah kulit buah dan sayuran yang dapat diolah 

menjadi cairan yang berdaya guna luar biasa. Eco-enzym adalah salah satu produk 

pengolahan sampah kulit buah dan sayuran yang tidak hanya memiliki ekonomis tinggi 

namun juga membantu merawat bumi dalam skala kecil. Tujuan tulisan ini adalah untuk 

memaparkan sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

pemberdayaan warga untuk mengolah sampah kulit buah dan sayur menjadi cairan eco-

enzym yang kaya akan manfaat. Metode pelaksanaan adalah dengan penyuluhan dan 

percontohan kepada warga di Bekasi Selatan kegiatan ini dapat diambil hikmah bahwa 

merawat bu. Hasil penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan limbah dapur dapat 

memberikan manfaat bagi warga, selain mengurangi sampah rumah tangga yang harus 

dikirim ke tempat Pembuangan Akhir, juga bermanfaat secara ekonomi warga. 

  

Kata Kunci: Eco-enzym; Sampah organic;  Pengabdian kepada masyarakat; Penyuluhan. 

 
Abstract: Organic waste is still a problem in big cities. In addition, it is limited Final 
Disposal Site (TPA) area. The waste management system is not optimal as well. As a 
result, environmental hygiene is lacking and air pollution is increasing. The role of the 
community in processing waste must be massively and sustainably promoted. One form 
of household-scale waste processing is to process waste, especially fruit and vegetable peel 
waste, which can be processed into liquids that are extraordinary useful. Eco-enzyme is 
one of the products for processing fruit and vegetable peel waste that not only has high 
economics but also helps to care for the earth on a small scale. The purpose of this paper 
is to describe a community service activity in the form of empowering residents to process 
fruit and vegetable peel waste into an eco-enzyme liquid that gives benefits to the society. 
The implementation method is through counseling and demonstration to residents in 
South Bekasi. The result is that this training and this activity can be beneficial for the 
people and it reduces the garbage in the final garbage pool. 
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A. LATAR BELAKANG 

Sampah telah menajdi masalah di berbagai daerah karena terbatasnya 

tempat pembuangan akhir (Dewilda & Darnas, 2014; Mulasari et al., 2014). 

Sampah juga menjadi penyebab kotornya lingkungan, bau yang tidak sedap 

dan juga mengganggu pemandangan (Dewilda & Darnas, 2014; Wahyuni & 

Sutomo, 2016). Telah banyak pengolahan sampah skala mikro dilakukan 

(Asteria & Heruman, 2016; Marliani, 2015; Novianawati & Sutisno, 2022; 

Subekti, 2010). Salah satu bentuk pengolahan sampah adalah fermentasi 

sampah dan menghasilkan Eco Enzym (Kandou et al., 2021; Septiani et al., 

2021)  

Apa yg dimaksud dengan Eco Enzyme atau dikenal dengan EE? EE 

merupakan hasil olahan limbah dapur yang difermentasi dengan 

menggunakan tetes tebu atau molase dengan bahan dasar gula merah 

(Novianti & Muliarta, 2021). EE mempercepat reaksi bio-kimia untuk 

menghasilkan enzim yang berguna dengan memanfaatkan limbah dapur 

yang sebelumnya hanya dibuang dan menambah timbunan sampah di 

berbagai tempat (Haryati, 2021; Ramadani et al., 2019). 

Limbah dapur yang diolah adalah  berupa kulit buah dan sisa sayuran. 

Dengan memfermentasikan limbah tersebut, kulit buar dan sisa 

sayuran   bisa diubah menjadi cairan multiguna yang memiliki nilai ekonomi. 

Penyadaran pentingnya mengolah sampah tidak cukup. Perlu tindakan 

langsung melibatkan masyarakat. Oleh karena itu, perlu campur tangan 

kampus dalam rangka tidak hanya menyadarkan dampak buruk sampah 

yang berlebihan namun juga membimbing warga masyarakat mengurangi 

sampah rumah tangga dengan cara mengolah sampah pada skala rumah 

tangga.  

Pengolahan sampah dirasa mendesak dilakukan mengingat sampah 

rumah tangga di kota besar seperti Bekasi Selatan ini sudah sangat 

mengkhawatirkan. Jika sampah dibiarkan bertambah dan menumpuk akan 

mnyebabkan masalah lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan motor 

penggerak untuk menggerakkan warga cinta lingkungan dengan pelatihan 

mengolah sampah domestik masing-masing keluarga.  

Budidaya EE menjadi kegiatan kedua yang telah dilakukan sejak 

Desember 2020 hingga saat ini. Sejumlah ibu-ibu di RT 03 telah memanen 

EE beberapa kali sejak kegiatan ini diperkenalkan. Namun, dalam 

perkembangan, terjadi perluasan lingkup kegiatan, semula di tingkat  RT 03, 

berkembang ke wilayah Rw, khususnya di kalangan ibu-ibu PKK. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengurangi sampah rumah tangga 

dengan mengolahnya menjadi produk yang dapat dimanfaatkan kembali oleh 

warga. Dengan mengolah sampah menjadi eco enzym tidak hanya 

bermanfaat mengurangi sampah, namun juga menghasilkan sesuatu yang 

berdaya guna. Sebagai dampak positifnya adalah lingkungan yang relatif 

sehat karena sampah otomatis berkurang dan juga ekonomis karena warga 

dapat memanfaatkan eco enzym untuk berbagai keperluan baik.  
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Sebagai gambaran kelompok ibu-ibu PKK di Bekasi Selatan ini aktif 

melakukan pertemuan untuk berbagai keperluan. Dengan demikian mudah 

sekali menggerakkan mereka untuk suatu kegiatan yang menarik, 

bermanfaat dan dengan biaya yang sangat ekonomis. Mereka ini tinggal di 

sebuah perubahan yang sudah lama dibangun. Oleh karenanya dapat 

dipastikan masing-masing rumah tangga pasti memiliki sampah rumah 

tangga yang pada akhirnya dikumpulkan oleh tukang sampah dan dibuang 

di tempat pembuangan sampah akhir.  

  

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di RW 07, 

Kelurahan Jakamulya ini ini menyasar para ibu yang terhimpun dalam 

kelompok PKK. Pada awalnya, sekitar 15 orang ibu-ibu PKK dikumpulkan 

dan mendengarkan pemaparan mengenai sampah dan dampaknya bagi 

kehidupan dan lingkungan. Terdapat beberapa tahapan pelatihan 

pengolahan sampah ini: 

1. Penyuluhan, berupa memberikan informasi tentang bagaimana 

memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi sesuatu yang produktif 

dan memiliki nilai ekonomis, selain itu juga membuka wawasan para ibu, 

bahwa semua pihak bisa terlibat dalam menjaga dan mencintai 

lingkungan, meski  dilakukan di tingkat keluarga . 

2. Diskusi/problem solving  

Setelah diberikan pemahaman tentang pentingnya mengelola limbah 

rumah tangga, dibukalah kesempaatan diskusi sekaligus saling sharing 

kondisi limbah rumah tangga masing-masing. Dengan demikian ada titik 

temu, perlunya mengelola limbah rumahtangga dengan 

membudidayakannya menjadi cairan multiguna berupa cairan Eco 

Enzyme. Dalam hal ini terjadi diskusi tentang bagaimana cara 

pengelolaan limbah rumah tangga dan bahan serta teknik 

pembuatannya. Penulis memberikan penjelasan dengan memberikan 

contoh bahan organik yang biasa ada dalam setiap keluarga, seperti sisa 

bahan sayuran, kulit buah  sebagai bahan utama pembuatan Eco Enzyme.  

3. Praktek 

Pada awalnya diberikan penjelasan tentang bahan baku pembuatan Eco 

Enzyme beserta teknik pembuatannya. Setelah semua paham dan tidak 

ada lagi pertanyaan, barulah dilakukan praktik pembuatan Eco Enzyme 

diserta penjelasan. Perlu disampaikan bahwa dalam kesempatan 

praktek yang telah diagendakan, para ibu PKK sudah membawa limbah 

rumah tangga yang sebelumnya telah dikumpulkan di masing-masing 

keluarga. Bahkan mereka sudah menyiapkan tempak/wadah yang akan 

dipergunakannya. Praktek dapat berjalan dengan lancar sesuai yang 

telah direncanakan. 
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4. Evaluasi dan monitoring 

Setelah praktek pembuatan Eco Enzyme dilakukan, pemantauan 

dilakukan melalui chat di WA group yang ada. Secara berkala, dilakukan 

monitor terhadap hasil kerja pada ibu dalam hal penyimpanan dan 

pengadukan hingga saat panen tiba. Monitoring ini dilakukan terutama 

terhadap wadah-wadah pengolahan sampah yang dibuat di rumah-

rumah mereka. Satu persatu dikunjungi dan diperiksa wadah-wadah 

pembuatan eco enzym sampai dengan masa panen eco enzym tersebut.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan mengolah sampah ini dilakukan secara bertahap mulai dari 

persiapan hingga panen eco enzym tersebut.  

1. Persiapan 

Pada bulan Oktober tahun 2020 kebetulan Gereja  Bartolomeus 

memberikan kesempatan berupa pendampinan bagi umat yang memerlukan 

untuk bertanam sayuran, budidaya Eco Enzyme  dan beternak lele. Maka 

awal pembelajaran budi daya eco enzyme dilakukan isertai praktek dan 

pendampingan dengan dibentuknya WAG dengan tajuk “Komunitas EE dan 

Sayuran” yang beranggotakan peserta pelatihan dan pihak yang mendapat 

bantuan fasilitas dari Gereja. Grup tersebut masih aktif hingga sekarang. 

Pada awalnya banyak anggota yang terlibat diskusi dan sharing tentang budi 

daya Eco Enzyme dan bertanam sayuran. Ada juga kesempatan saling 

berbagi materi, baik bahan pembuat Eco Enzyme maupun hasil panenannya. 

Tidak jarang kesempatan mengikuti seminar tentang lingkungan secara 

umum, komposter, Eco Enzyme juga ditawarkan pada anggota grup.   

 

2. Pelaksanaan Budidaya EE 

Pada tahap awal, ibu-ibu yang praktek membuat Eco Enzyme dan 

mendengarkan penjelasan secara langsung. Pada tahun 2021 baru ada 4 

keluarga yang praktek membuat cairan Eco Enzyme, namun yang 

memanfaatkanb sudah cukup banyak. Hal ini karena beberapa ibu memilih 

menggunakan dengan meminta atau membeli saja, tetapi tidak membuatnya 

sendiri. Berbagai alasan menjadi penyebabnya seperti tidak ada waktu, ribet 

mencari bahan molase dan sebagainya. 

Semua bahan pembuatan Eco Enzyme sudah kami sediakan, termasuk 

video teknik pembuatan Eco Enzyme pun kami share melalui grup RT. 

Kegiatan diawali dengan penjelasan semua hal ihwal tentang Eco Enzyme 

dan tanya jawab serta diskusi hingga mereka terpenuhi rasa ingin tahunya.  

Pada tahun 2021 4 keluarga/6 orang tersebut melakukan praktek 

membuat cairan Eco Enzyme, dan kegiatan tersebut kami videokan lalu di 

share di grup RT. Banyak tanggapan kami terima, apalagi kami juga 

menawarkan cairan EE yang telah jadi. Gayung bersambut, beberapa warga 

meminta dan memeanfaatkan Eco Enzyme untuk pupuk tanaman. Hal ini 

karena beberapa ibu sudah ternasuk dalam grup Cita Tanaman yang sudah 
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kami bentuk sebelumnya dan menggunakan EE untuk tanaman.  Bahkan 

sejumlah ibu dengan terus terang menyampaikan bahwa berminat 

menggunakan EE, dengan meminta atau membeli saja, tetapi tidak 

membuatnya sendiri. Berbagai alasan menjadi penyebabnya seperti tidak 

ada waktu, ribet mencari bahan molase dan sebagainya.  

 

3. Cara Pembuatan dan Bahan yag Diperlukan 

Membuat Eco Enzyme tidak terlalu sulit, dan bahan bakupun mudah 

diperoleh. Alat dan bahan yang perlu disiapkan hanya sampah organik 

berupa kulit buah, sayur, air, gula merah/molase dan wadah plastik kedap 

udara. Wadah plastik atau toples kedap udara diperlukan karena proses 

fermentasi selama pembuatan EE akan menghasilkan gas yang semakin 

bertambah dalam wadah tersebut. Lebih-lebih, wadah plastik tidak bersifat 

kaku seperti wadah kaca, jadi akan mengurangi risiko wadah yang meledak. 

Berikut adalah teknik dan cara pembuatan Eco Enzyme, yang meliputi 

beberapa tahapan dan lama waktu proses pembuatan minimal 3 bulan. 

Adapun Langkah-langkahnya adalah: 

a. Potong-potong kulit buah dan sayur. 

b. Tabahkan air, kulit buah, dan gula cokelat dengan perbandingan 

10:3:1 di dalam wadah plastik. Misalnya 1000 ml air, 300 gram kulit 

buah, dan 100 gram gula. 

c. Sisakan ruang yang cukup di wadah tersebut untuk gas yang akan 

dihasilkan saat proses fermentasi. 

d. Aduk rata ketiga bahan tersebut, kemudian tutup wadah rapat-rapat. 

e. Diamkan campuran tersebut selama 3 bulan. Dalam 1 bulan pertama, 

buka tutup wadah sesekali untuk melepaskan gas yang menumpuk 

dalam wadah. Setelahnya, diamkan sampai larutan siap. 

f. Setelah 3 bulan dan cairan Eco Enzyme berwarna kecoklatan, 

keluarkan dan saring cairan Eco Enzyme dari ampas kulit buah dan 

sayur. 

g. Cairan Eco Enzyme siap digunakan. Sisa ampas bisa digunakan untuk 

pupuk kompos. Seperti terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peralatan dan Bahan Eco Enzyme 
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Cara membuat EE juga sangat sederhana. Pertama, perlu disiapkan 

wadah terbuat dari plastik supaya aman. Jika terbuat dari kaca, ada 

kemungkinan meledak karena selama fermentasi ini akan dihasilkan gas, 

kemudian limbah berupa kulit buah-buahan dan juga sayur. Lalu air bersih 

dan molase atau dapat diganti dengan gula merah. Perbandingan ketiga 

bahan tersebut adalah satu porsi gula merah, tiga porsi sampah dapur, dan 

10 porsi air. Selama 30 hari pertama, tutup wadah harus dibuka setiap hari 

sehingga gas yang dihasilkan dari proses fermntasi dapat keluar. Setelah gas 

keluar, kemudian wadah ditutup kembali.  

Selama bulan pertama fermentasi, alkohol akan dilepaskan, sehingga 

akan tercium bau alkohol saat membuka wadah. Pada bulan kedua, jika 

wadah dibuka akan mencium bau asam, yang merupakan bau asam asetat. 

Dengan banyak senyawa seperti mineral dan vitamin, akan terus memecah 

dan membentuk enzim secara alami. Pada bulan ketiga, eco-enzym dapat 

dipanen dengan cara menyaring air dengan kain. Ketika selesai membuat 

EE, produk UU tersebut tidak perlu diaplikasikan segera. Eco enzym ini 

dapat disimpan selama bertahun-tahun - satu tahun, dua tahun, tiga tahun, 

bahkan 10 bahkan 20 tahun. Semakin lama menyimpan, semakin kecil 

molekulnya, karena campuran terus berfermentasi dan terurai.  

 

4. Penjelasan  Tentang Eco Enzyme 
Sejak beberapa tahun belakangan, Eco Enzyme menjadi salah satu cara 

yang populer untuk mengolah sampah organik. Apalagi, dengan 

diberlakukannya PPKM maka secara tidak langsung konsumsi bahan 

makanan dan konsumsi buah cukup meningkat di masyarakat. Hal ini tentu 

saja membuat volume sampah organik berupa sisa kulit buah dan sisa 

sayuran bertambah bagi setiap keluaga.  Untuk itulah budi daya sampah 

organic menjadi eco enztme begitu marak di berbagai tempat. 

Budidaya eco enzym sangat bermanfaat bagi lingkungan. Selain 

mengolah limbah rumah tangga berupa limbah sayuran dan buah-buahan, 

eco enzym juga sangat berguna untuk tanaman yaitu sebagai filter udara, 

herbisida dan pestisida alami, mengurangi asap dalam ruangan, filter air, 

pupuk alami untuk tanaman dan menurunkan efek rumah kaca. Cara 

pengaplikasian EE pada lahan pertanian sebagai pupuk yaitu dengan 

menumpahkan eco enzim ke pengairan sawah. Oleh karena itu, budidaya eco 

enzym perlu digalakkan. Berbagai pelatihan budidaya ecoenzym telah 

dilakukan (Iswati et al., 2021; Lusiah et al., 2021; Sari et al., 2021). 

Pemanfaatan ecoenzym juga terus dilakukan (Saifuddin et al., 2021; Yoswaty 

et al., 2021).  

Tujuan tulisan ini adlaah mendeskripsikan pelaksanaan penyuluhan dan 

praktik langsung membuat eco-enzym bersama masyarakat dalam rangka 

ikut serta mengolah sampah menjadi barang yang berdayaguna dan ikut 

serta memelihara lingkungan yang bersih dan sehat.  
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Sejak beberapa tahun belakangan, Eco Enzyme menjadi salah satu cara 

yang populer untuk mengolah sampah organik. Sejak masa Pandemi awal 

Maret 2020 hingga saat ini dima orang dilarang keluar rumah. Namun 

konsumsi pangan terutama buah dan sayur terus berjalan. Dengan demikian 

sampah sisa sayuran dan buah terus meningkat dan tentunya menambah 

jumlah sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Yang perlu diketahui 

bahwa sampah dari kulit buah dan sisa sayur masih dapat dimanfaatkan. 

Salah satu pemanfaatan sampah terutama sisa dan kuliat buah dan sayur 

adalah dengan budidaya eco enzym (Larasati et al., 2020; Rambe, 2021). 

Eco Enzyme adalah salah satu produk dari sisa organik yang 

memiliki banyak manfaat. Eco Enzyme pertama kali diperkenalkan oleh 

Dr. Rosukon Poompanvong yang merupakan pendiri Asosiasi Pertanian 

Organik Thailand. Rosukon telah terlibat aktif dalam penelitian Eco 

Enzyme (EE) selama lebih dari 30 tahun. Sehingga ia disebut sebagai 

pencipta EE. EE adalah solusi organik yang dihasilkan dari fermentasi 

sederhana sayuran segar dan/atau limbah kulit buah, gula merah dan air 

dengan formula 1: 3: 10. Eco Enzyme ini adalah hasil dari fermentasi 

limbah dapur organik semisal ampas buah dan sayuran, gula (gula 

coklat, gula merah atau gula tebu), dan juga air. Tujuannya adalah untuk 

mengubah enzim yang terdapat dalam sampah organik menjadi larutan 

pembersih organik. Ia memiliki warna cokelat gelap dan memiliki aroma 

fermentasi asam manis yang cukup kuat. 

Banyak penelitian dilakukan terkait budidaya eco-enzym dari sisi 

cara membuatnya dan manfaatnya baik pada skala rumah tangga 

maupun skala yang lebih besar terutama dalam rangka menyelamatkan 

bumi dari makin radiasi gas CO2. Eco-enzym dapat digunakan untuk 

mengolah limbah dari logam (Hemalatha & Visantini, 2020), 

menjernihkan air (Janarthanan et al., 2020; Kumar et al., 2019), sebagai 

pupuk organik (Hasanah, 2020), pembersih lantai dan juga sebagai 

pupuk (Vama & Cherekar, 2020), sebagai cairan disinfektan (Harahap 

et al., 2021), sebagai bahan pembuatan sabun (Jadid et al., 2022; Pujiati 

& Retariandalas, 2019), sebagai pengawet buah-buahan sehingga tidak 

mudah busuk (Maula et al., 2020), sebagai hand sanitizer (Luo et al., 

2018), sebagai bahan untuk mengolah air limbah (Wikaningrum & El 

Dabo, 2022) dan masih banyak lagi manfaat yang diperoleh dari 

pengolahan limbah rumah tangga terutama limbah buah dan sayur 

terutama dalam menjaga kesehatan masyarakat (Jelita, 2022).  

 

5. Beberapa Manfaat Eco Enzyme 
Eco Enzyme merupakan cairan pembersih yang multifungsi, di 

antaranya:  

a. Membersihkan lantai sebagai pengganti cairan pel 

b. Membersihkan toilet 



3367 

Rosalia Kurni Setyawati, Pemberdayaan Masyarakat Melalui...                                                                                              

c. Membersihkan permukaan dapur 

d. Membersihkan piring dan peralatan makan lainnya 

e. Membersihkan dan memurnikan udara 

f. Menyuburkan tanaman 

g. Mengusir hama 

 

Karena multifungsi, Eco Enzyme bisa digunakan sebagai pengganti 

cairan pembersih rumah tangga Dengan menggunakan Eco Enzyme, para 

ibu dapat menghemat pengeluaran untuk membeli cairan pembersih yang 

berbeda-beda. Selain itu, karena terbuat dari bahan alami dan organik, bisa 

mengurangi penggunaan bahan kimia. Hal ini cukup membantu untuk para 

ibu yang rentan alergi jika kontak dengan bahan kimia. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengolahan sampah skala rumah tangga tidak hanya ikut serta 

menyelamatkan bumi, namun juga mendapatkan manfaat dari daur ulang 

sampah menjadi bahan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan 

rumah tangga yang sangat ramah lingkungan. Budidaya Eco Enzyme 

merupakan kegiatan yang menarik, bermanfaat dan mudah dilakukan. 

Kegiatan ini selain memiliki nilai ekonomi, juga mendorong keterlibatan 

para ibu untuk ikut serta merawat lingkungan dan bumi. 
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